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Abstrak

Pembelajaran kontekstual ( Contextual Teaching and Learning),
yang dipengaruhi oleh filsafat konstruktivisme, adalah konsep
be lajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
si tuasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hu-
bungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pe ne-
rapan nya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam pe ne-
ra pan pembeljaran kontekstual di dalamnya melibatkan tujuh
kom ponen utama, yaitu; konstruktivisme ( constructivism), ber-
tanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian
sebenarnya (authentic assessment).
Kata Kunci: Pembelajaran, Kontekstual.

Abstract

Contextual Learning (Contextual Teaching and Learning), which
is influenced by the philosophy of constructivism, is a learning
concept that links between the material taught to students’ real-
world situations, and encourages students to make connections
between the knowledge he has with the application in their
daily lives. In the context in which the application pembeljaran
involving seven major components, namely: constructivism,
questioning, inquiri, learning community, modeling, and
authentic assessment.
Keywords: Learning, Contextual.

Pendahuluan

Rumusan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa

INSANIA Vol.Vol ϭϳ,16 No . ,2, Mei - Agustus 	22011	231



Muhtar S. Hidayat

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Salah salah satu ciri manusia berkualitas dalam rumusan UU No.
20 Tahun 2003 di atas adalah mereka yang tangguh iman dan takwanya
serta memiliki akhlak mulia. Dengan demikian salah satu ciri kompetensi
keluaran pendidikan nasional adalah ketangguhan dalam iman dan takwa
serta memiliki akhlak mulia.

Pendidikan Islam, sebagai lembaga yang berciri kahas Islam,
mempunyai tantangan besar dalam mengimplementasikan pendidikan
agama Islam yaitu membina peserta didik agar memiliki kualitas iman,
taqwa, dan akhlak mulia. Dengan demikian materi pendidikan agama bukan
hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama, akan tetapi bagaimana
membentuk kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan
yang kuat dan kehidupannya senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia
di manapun mereka berada, dan dalam posisi apapun mereka bekerja.

Saat ini yang mendesak adalah bagaimana usaha-usaha yang harus
dilakukan guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang
dapat memperluas pemahaman peserta didik mengenai ajaran-ajaran
agama, mendorong mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus dapat
membentuk akhlak dan kepribadiannya. Salah satu metode pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah dengan pendekatan
kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL).

Latar Belakang Filosofis dan Psikologis Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)

Kemunculan CTL banyak dipengaruhi oleh filsafat konstruktivisme
yang mulai digagas oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan
oleh Jean Piaget. Aliran filsafat konstruktivisme berangkat dari pemikiran
epistemologis Giambatista Vico. Vico mengungkapkan: “Tuhan adalah pen-
cipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaanya”. Mengetahui,
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menurut Vico, berarti mengetahui bagaimana membuat sesuatu (Sanjaya,
2008: 257). Artinya, seseorang dikatakan mengetahui ketika ia mampu
men jelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu.

Dari pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakikat pengetahuan
inilah yang memengaruhi konsep tentang proses belajar, bahwa belajar
tidak hanya sekedar menghafal, tetapi proses mengkonstruksi secara aktif
pengetahuan yang dilakukan setiap individu (Amir, 2010: 8). Proses aktif
yang dimaksud tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga keaktifan
secara fisik. Artinya, melalui keaktifan secara fisik pengetahuan siswa
secara aktif dibangun berdasarkan proses asimilasi pengalaman atau bahan
yang dipelajari dengan pengetahuan (skemata) yang telah dimiliki peserta
didik dan ini berlangsung secara mental.

Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan
terbentuk karena peran aktif subjek, maka dipandang dari sudut psikologis,
CTL berpijak pada aliran psikologi kognitif. Menurut aliran ini proses
belajar terjadi karena pemahaman individu akan lingkungan (Sanjaya,
2008: 259). Ada dua konsep yang perlu diketahui untuk memahami teori
perkembangan kognitif dari Piaget, yaitu konsep tentang fungsi dan konsep
tentang struktur (Sanjaya, 2010: 261).

Fungsi merupakan mekanisme biologis bawaan yang sama untuk
setiap orang. Tujuannya adalah untuk menyusun struktur kognitif internal.
Melalui fungsi akan terjadi kecenderungan-kecenderungan biologis
untuk mengorganisasi pengetahuan ke dalam struktur kognisi, dan untuk
berdaptasi kepada berbagai tantangan yang datang dari luar (lingkungan).
Sedangkan struktur merupakan seperangkat keterampilan, pola-pola
kegiatan yang fleksibel yang digunakan untuk memahami lingkungan.
Piaget berpendapat bahwa dalam memahami lingkungan itu anak bersifat
aktif. Artinya, pengetahuan itu diciptakan sendiri, anak tidak hanya me-
nerima pengetahuan secara pasif dari lingkungan.

Perkembangan kognitif terbentuk melalui interaksi yang konstan
antara individu dengan lingkungan melalui dua proses yaitu organisasi
dan adaptasi. Organisasi ialah proses penataan segala sesuatu yang ada
dilingkungan sehingga menjadi dikenal oleh individu. Adaptasi ialah
proses terjadinya penyesuaian antara individu dengan lingkungan. Adaptasi
terjadi dalam dua bentuk, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi ialah
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proses menerima dan mengubah apa yang diterima dari lingkungan agar
bersesuaian dengan dirinya. Akomodasi ialah proses individu mengubah
dirinya agar berkesesuaian dengan apa yang diterima dari lingkungannya
(Surya, 2004: 37-38).

Pandangan Piaget tentang bagaimana sebenarnya pengetahuan itu
terbentuk dalam struktur kognitif anak, sangat berpengaruh terhadap be-
berapa model pembelajaran, di antaranya model pembelajaran kon teks tual.
Pandangan filsafat konstruktivisme, teori kognitif Piaget dan pembelajaran
kontekstual memiliki kesamaan. Yakni, pengetahuan itu akan bermakna
manakala ditemukan akan dibangun dan ditemukan sendiri oleh siswa.
Pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain tidak
akan menjadi pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan yang demikian
akan mudah dilupakan dan tidak fungsional.

Pengetahuan tidak dapat ditransfer dari guru ke siswa seperti halnya
mengisi “botol kosong”, sebab otak siswa tidak “kosong” melainkan sudah
“berisi” pengetahuan hasil pengalaman-pengalaman sebelumnya. Siswa
tidak hanya ”menerima” pengetahuan, namun ”mengkonstruksi” sendiri
pengetahuannya melalui proses intra-individual (asimilasi dan akomodasi)
dan inter-individual (interaksi sosial).

Dari pemaparan landasan filosofis dan psikologis tentang pen dekatan
kontekstual diatas menimbulkan sebuah alasan mengapa perlu diterap-
kannya pembelajaran kontekstual diantaranya adalah (Jumadi, 2004):
1) Sebagian besar waktu belajar sehari-hari di sekolah masih didominasi

kegiatan penyampaian pengetahuan oleh guru, sementara siswa
”dipaksa” memperhatikan dan menerimanya, sehingga tidak me nye-
nangkan dan memberdayakan siswa.

2) Materi pembelajaran bersifat abstrak, teoritis, akademis, tidak terkait
dengan masalah-masalah yang dihadapi siswa sehari-hari di lingkungan
keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja.

3) Penilaian hanya dilakukan dengan tes yang menekankan pengetahuan,
tidak menilai kualitas dan kemampuan belajar siswa yang autentik
pada situasi yang autentik.

4) Sumber belajar masih terfokus pada guru dan buku, lingkungan sekitar
belum dimanfaatkan secara optimal.
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Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) ada-
lah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pe-
nerapannya dalam kehidupan mereka (Muslich, 2007: 41). Dengan kata
lain pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para siswa dalam
aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis
dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi (Johnson, 2008: 35).

Depdiknas (2002) menyampaikan bahwa pendekatan kontekstual
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Nurhadi (2004: 5), berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang di-
milikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari
dengan melibatkan ketujuh komponen utama pembelajaran efektif yaitu
kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan,
dan penilaian sebenarnya atau authentic assessment . Sedangkan Erman
Suherman (2001: 3), menyatakan pembelajaran dengan pendekatan kon-
tekstual adalah pembelajaran yang mengambil (menstimulasikan, men-
ceritakan, berdialog, atau tanya jawab) kejadian pada dunia nyata ke-
hidupan sehari-hari yang dialami siswa kemudian diangkat kedalam
konsep yang dibahas.

Menurut Johnson (2008: 67), sistem CTL adalah sebuah proses pen-
didikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam
materi akademik yang mereka pelajarai dengan cara menghubungkan
sub jek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian
mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.
Untuk mencapai tujuan ini, sistem membuat keterkaitan-keterkaitan yang
bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran
yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, berpikir kreatif dan kritis,
mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik.

INSANIA Vol.Vol ϭϳ,16 No . ,2, Mei - Agustus 	22011
	 235



Muhtar S. Hidayat

Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pen-
dekat an pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah
pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luar ruang kelas, suatu
pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan pengalaman lebih
relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang
akan mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup. Pembelajaran
kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran
yang dipelajari siswa dengan konteks materi tersebut digunakan, serta
hubungan bagaimana seseorang belajar atau cara siswa belajar.

Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya upaya membuat belajar
lebih mudah, sederhana, bermakna dan menyenangkan agar siswa mudah
me nerima ide, gagasan, mudah memahami permasalahan dan pengetahuan
serta dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan barunya secara aktif,
kreatif, dan produktif. Untuk mencapai usaha tersebut segala komponen
pembelajaran harus dipertimbangkan termasuk pendekatan kontekstual.

Dari konsep tersebut, menurut Sanjaya (2008: 255-256), ada tiga
hal yang harus dipahami, yaitu: Pertama, CTL menekankan kepada pro-
ses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses be lajar
diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar
da lam konteks CTL tidak mengharapkan siswa hanya menerima pe-
lajaran, akan tetapi proses dan menemukan dilakukan oleh siswa. Kedua,
CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi
yang dipelajari dengan situasi kehidapan nyata, artinya siswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan
saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi
materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa,
sehingga tidakakan mudah dilupakan. Kemudian ketiga, CTL mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya CTL bukan
hanya mengaharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya,
akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari.
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Komponen dalam CTL

Sebagaiman telah dij elaskan di atas, bahwa pembelaj aran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning ) adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan-nya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari, dengan melibatkantujuhkomponenutamapembelajaranefektif, yakni:
konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan
(inquiri), masyarakat belajar ( learning community), pemodelan (modeling),
dan penilaian sebenarnya (authentic assessment) (Suprijono, 2011: 85-88).

Ketujuh komponen utama pembelajaran efektif tersebut penjelasan
lebih lengkapnya adalah sebagaimana yang disampaikan Almasdi Syahza
(2012), yaitu:
- Kontruktivisme ( Constructivism )

Komponen ini merupakan landasan berfikir pendekatan CTL.
Pembelajaran konstruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman
sendiri secara aktif, kreatif dan produktif berdasarkan pengetahuan
terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna. Pengetahuan
bukanlah serangkaian fakta, konsep dan kaidah yang siap dipraktekkan,
melainkan harus dkonstruksi terlebih dahulu dan memberikan makna
melalui pengalaman nyata. Karena itu siswa perlu dibiasakan untuk
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya,
dan mengembangkan ide-ide yang ada pada dirinya.

Prinsip konstruktivisme yang harus dimiliki guru adalah sebagai
berikut.
1) Proses pembelajaran lebih utama dari pada hasil pembelajaran.
2) Informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa

lebih penting daripada informasi verbalistis.
3) Siswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan

dan menerapkan idenya sendiri.
4) Siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya sendiri

dalam belajar.
5) Pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalui pengalaman

sendiri.
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6) Pengalaman siswa akan berkembang semakin dalam dan semakin
kuat apabila diuji dengan pengalaman baru.

7) Pengalaman siswa bisa dibangun secara asimilasi (pengetahuan
baru dibangun dari pengetahuan yang sudah ada) maupun ako mo-
dasi (struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk me-
nyesuaikan hadirnya pengalaman baru).

- Bertanya (Questioning)
Bertanya dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya guru

yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan
siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkem-
bangan kemampuan berfikir siswa. Pada sisi lain, kenyataan me nunjuk-
kan bahwa pemerolehan pengetahuan seseorang selalu bermula dari
ber tanya. Prinsip yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran
ber kaitan dengan komponen bertanya sebagai berikut:
1) Penggalian informasi lebih efektif apabila dilakukan melalui

bertanya.
2) Konfirmasi terhadap apa yang sudah diketahui siswa lebih efektif

melalui tanya jawab.
3) Dalam rangka penambahan atau pemantapan pemahaman lebih

efektif dilakukan lewat diskusi baik kelompok maupun kelas.
4) Bagi guru, bertanya kepada siswa bisa mendorong, membimbing

dan menilai kemampuan berpikir siswa.
5) Dalam pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya berguna

untuk: menggali informasi, mengecek pemahaman siswa, mem-
bang kitkan respon siswa, mengetahui kadar keingintahuan siswa,
mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, memfokuskan perhatian
siswa sesuai yang dikehendaki guru, membangkitkan lebih banyak
pertanyaan bagi diri siswa, dan menyegarkan pengetahuan siswa.

- Menemukan (Inquiry)
Komponen menemukan merupakan kegiatan inti CTL. Kegiatan

ini diawali dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan
kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh
sendiri oleh siswa. Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta,
tetapi hasil menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya. Prinsip
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yang bisa dipegang guru ketika menerapkan komponen inquiry dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama diingat apabila

siswa menemukan sendiri.
2) Informasi yang diperoleh siswa akan lebih mantap apabila diikuti

dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan sendiri oleh siswa.
3) Siklus inquiry adalah observasi, bertanya, mengajukan dugaan,

pengumpulan data, dan penyimpulan.
4) Langkah-langkah kegiatan inquiry; merumuskan masalah; meng-

amati atau melakukan observasi; menganalisis dan menyajikan
hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lain;
meng komunikasikan atau menyajikan hasilnya pada pihak lain
(pembaca, teman sekelas, guru, audiens yang lain).

- Masyarakat belajar (Learning Community)
Komponen ini menyarankan bahwa hasil belajar sebaiknya diper-

oleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar bisa diperoleh
dengan sharing antar teman, antarkelompok, dan antara yang tahu ke-
pada yang tidak tahu, baik di dalam maupun di luar kelas. Karena itu
pembelajaran yang dikemas dalam diskusi kelompok dengan anggota
heterogen dan jumlah yang bervariasi sangat mendukung kom po-
nen learning community. Prinsip-prinsip yang bisa diperhatikan guru
ketika menerapkan pembelajaran yang berkonsentrasi pada kom po-
nen learning community adalah sebagai berikut:
1) Pada dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau sharing

dengan pihak lain.
2) Sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi dan saling

menerima informasi.
3) Sharing terjadi apabila ada komunikasi dua atau multiarah.
4) Masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang

terlibat di dalamnya sadar bahwa pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan yang dimilikinya bermanfaat bagi yang lain.

5) Siswa yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya bisa
menjadi sumber belajar.
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- Pemodelan (Modelling)
Komponen pendekatan CTL ini menyarankan bahwa pembelajaran

keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model yang bisa
ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh,
misal nya cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, mem-
per tontonkan suatu penampilan. Cara pembelajaran semacam ini akan
lebih cepat dipahami siswa dari pada hanya bercerita atau memberikan
penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan modelnya atau contohnya.
Prinsip-prinsip komponen modelling yang bisa diperhatikan guru
ketika melaksanakan pembelajaran adalah sebagai berikut.
1) Pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan mantap apabila

ada model atau contoh yang bisa ditiru.
2) Model atau contoh bisa diperoleh langsung dari yang berkompeten

atau dari ahlinya.
3) Model atau contoh bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu,

contoh hasil karya, atau model penampilan.
- Refleksi (Reflection)

Komponen yang merupakan bagian terpenting dari pembelajaran
dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembali atas pengetahuan
yang baru dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajari,
menelaah, dan merespons semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman
yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau
saran jika diperlukan, siswa akan menyadari bahwa pengetahuan
yang baru diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari
penge tahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini
penting ditanamkan kepada siswa agar ia bersikap terbuka terhadap
pe ngetahuan-pengetahuan baru. Prinsip-prinsip dasar yang perlu di-
per hatikan guru dalam rangka penerapan komponen refleksi adalah
sebagai berikut:
1) Perenungan atas sesuatu pengetahuan yang baru diperoleh me ru-

pakan pengayaan atas pengetahuan sebelumnya.
2) Perenungan merupakan respons atas kejadian, aktivitas, atau pe-

ngetahuan yang baru diperolehnya.
3) Perenungan bisa berupa menyampaikan penilaian atas pengetahuan

yang baru diterima, membuat catatan singkat, diskusi dengan teman
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sejawat, atau unjuk kerja.
- Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Komponen yang merupakan ciri khusus dari pendekatan kontekstual
adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran atau informasi tentang perkembangan pengalaman belajar
siswa. Gambaran perkembangan pengalaman siswa ini perlu diketahui
guru setiap saat agar bisa memastikan benar tidaknya proses belajar
siswa. Dengan demikian, penilaian autentik diarahkan pada proses
meng amati, menganalisis, dan menafsirkan data yang telah terkumpul
ketika atau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, bukan
semata-mata pada hasil pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut,
prinsip dasar yang perlu menjadi perhatian guru ketika menerapkan
kom ponen penilaian autentik dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:
1) Penilaian autentik bukan menghakimi siswa, tetapi untuk me nge-

tahui perkembangan pengalaman belajar siswa.
2) Penilaian dilakukan secara komprehensif dan seimbang antara

penilaian proses dan hasil.
3) Guru menjadi penilai yang konstruktif (constructive evaluators)

yang dapat merefleksikan bagaimana siswa belajar, bagaimana
siswa menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan berbagai
konteks, dan bagaimana perkembangan belajar siswa dalam ber-
bagai konteks belajar.

4) Penilaian autentik memberikan kesempatan siswa untuk dapat
mengembangkan penilaian diri (self assessment) dan penilaian
sesama (peer assessment).

Peran guru dalam CTL

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari
pada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim
yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota
kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang menemukan sendiri, bukan dari
apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pen-
dekatan kontekstual.
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Selain itu dalam pembelajaran kontekstual guru harus memahami
tipe belajar siswa serta tingkatan perkembangan kognitif siswa, artinya
guru perlu menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa.
Sehingga dalam proses pembelajaran tidak terjadi pemaksaan kehendak
dari guru kepada siswa, dalam bahasa Paulo Freire sebagai penindasan.

Sehubungan dengan hal itu, menurut Wina Sanjaya (2008: 263),
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan bagi setiap guru dalam
menggunakan pendekatan CTL.
1) Peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang me-

maksakan kehendak, namun guru adalah pembimbing siswa agar
mereka bisa belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.

2) Guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap
penting untuk dipelajari siswa.

3) Membantu setiap siswa agar mampu menemukan keterkaitan antara
pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya.

4) Belajar bagi anak adalah proses penempurnaan skema yang telah ada
(asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi), dengan
demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) anak agar
mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.

Ciri-Ciri Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran bisa dikatakan berbasis kontekstual apabila terdapat
ciri-ciri yang ada dibawah ini:
1) Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran;
2) Siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi, dan saling

mengoreksi;
3) Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata dan atau masalah

yang disimulasikan;
4) Perilaku dibangun atas kesadaran diri;
5) Keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman;
6) Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan diri, dan;
7) Siswa mengunakan kemampuan berpikir kritis, terlibat penuh dalam

mengupayakan terjadinya proses pembelajaran efektif, ikut ber tang-
gungjawab atas terjadinya pembelajaran yang efektif, dan membawa
skemata masing-masing ke dalam proses pembelajaran.
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Penerapan Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran dikatakan mengunakan pendekatan kontekstual jika
materi pembelajaran tidak hanya tekstual melainkan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan keluarga, masyarakat, alam
sekitar, dan dunia kerja, dengan melibatkan ketujuh komponen utama
tersebut sehinggga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Model
pembelajaran apa saja sepanjang memenuhi persyaratan tersebut dapat
dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual.

Pembelajaran kontekstual dapat diterapakan dalam kelas besar
maupun kelas kecil, namun akan lebih mudah organisasinya jika diterapkan
dalam kelas kecil. Penerapan pembelajaran kontekstual dalam kurikulum
berbasis kompetensi sangat sesuai. Dalam penerapannya pembelajaran
kontekstual tidak memerlukan biaya besar dan media khusus. Pembelaj aran
kontekstual memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran yang
ada di lingkungan sekitar seperti tukang las, bengkel, tukang reparasi
elektronik, barang-barang bekas, koran, majalah, perabot-perabot rumah
tangga, pasar, toko, TV, radio, internet, dan sebagainya. Guru dan buku
bukan merupakan sumber dan media sentral, demikian pula guru tidak di-
pandang sebagai orang yang serba tahu, sehingga guru tidak perlu khawatir
menghadapi berbagai pertanyaan iswa yang terkait dengan lingkungan
baik tradisional maupun modern.

Seperti yang dikemukakan di muka, dalam pembelajaran kontekstual
tes hanya merupakan sebagian dari teknik/ instrumen penelitian yang
bermaca-macam seperti wawancara, observasi, inventory, skala sikap,
penilaian kinerja, portofolio, jurnal siswa, dan sebagainya yang semuanya
disinergikan untuk menilai kemampuan siswa yang sebenarnya (autentik).
Penilainya bukan hanya guru saja tetapi juga diri sendiri, teman siswa,
pihak lain (teknisi, bengkel, tukang dsb.). Saat penilaian diusahakan pada
situasi yang autetik misal pada saat diskusi, praktikum, wawancara di
bengkel, kegiatan belajar-mengajar di kelas dan sebagainya.siswa.

Dalam pembelajaran kontekstual rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sebenarnya lebih bersifat sebagai rencana pribadi dari pada sebagai
laporan untuk kepala sekolah atau pengawas seperti yang dilakukan
saat ini. Jadi RPP lebih cenderung berfungsi mengingatkan guru sendiri
dalam menyapkan alat-alat/media dan mengendalikan langkah-langkah
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(skenario) pembelajaran sehingga bentuknya lebih sederhana. Beberapa
model pembelajaran yang merupakan aplikasi pembelajaran kontekstual
antara lain model pembelajaran langsung ( direct instruction), pembelajaran
koperatif (cooperatif learning), pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning).

Agar lebihjelasnya mari kita lihatbagaimanapenerapanpembelajaran
kontekstual dibawah ini.
- Kegiatan Pendahuluan

1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat
dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang
akan dipelajari

2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL. Siswa dibagi
ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa tiap
kelompok ditugaskan untuk melakukan identifikasi kebutuhan
dan keinginan; misalnya kelompok 1 dan 2 melakukan identifikasi
kebutuhan dan keinginan pada panti asuhan, dan kelompok 3 dan 4
melakukan identifikasi kebutuhan dan keinginan pada orang miskin
yang ada di sekitar, melalui identifikasi tersebut siswa ditugaskan
untuk mencatat berbagai macam kebutuhan dan keinginan apa saja
yang ditemukan dilapangan.

3) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan
oleh setiap siswa.

- Kegiatan Inti
Kegiatan dilapangan, meliputi: (a) siswa melakukan identifikasi

sesuai dengan pembagian tugas kelompok, dan; (b) siswa mencatat
hal-hal yang mereka temukan sesuai dengan alat observasi yang telah
mereka tentukan sebelumnya. Kemudian kegiatan di kelas, meliputi: (a)
siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya
masing-masing; (b) siswa melaporkan hasil diskusietiap kelompok
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain

- Kegiatan penutup, yaitu: (a) dengan bantuan guru siswa menyimpulkan
hasil identifikasi sesuai dengan indikator hasil belajar yang harus
dicapai, dan; (b) guru menugaskan siswa untuk membuat karangan
tentang pengalaman belaj ar mereka dengan tema “utamakan kebutuhan
buka keinginan”.
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Kelebihan dan Kekurangan Contextual Teaching and Learning

Setelah mengamati dan mencermati komponen komponen pem-
belajaran CTL, kita dapat membuat pernyataan kelemahan dan kelebihan-
nya. Dengan mengetahui kelemahan dan kelebihan CTL diharapkan kita
mampu untuk memperbaiki dan menyempurnakan CTL dalam pem-
belajaran.
- Kelebihan

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa di-
tuntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting,
sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan
kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi
secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan
ter tanam erat dalam memori siswa, sihingga tidak akan mudah
dilupakan.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut
aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk me-
nemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis kons-
truktivisme siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan
”menghafal”.

- Kelemahan
1) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode

CTL. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas
guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja ber-
sama untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru
bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang sedang ber-
kembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya.
Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau ”
penguasa ” yang memaksa kehendak melainkan guru adalah pem-
bimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya.

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
atau menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak siswa agar dengan
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menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi–strategi me-
reka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru
memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap sis-
wa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan
semula.

Penutup

Lembaga madrasah merupakan salah satu lembaga yang mempunyai
ciri khas keislaman yang menonj ol. Dengan demikian madrasah mempunyai
tujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik serta
memiliki akhlak mulia dalam kehidupannya sehari-hari merupaka sudah
menjadi hal yang mutlak. Sejauh ini para guru berpandangan bahwa pe-
nge tahuan adalah sesuatu yang harus dihapal, sehingga pelajaran cukup
disampaikan dengan ceramah sehingga pembelajaran di kelas selalu
berpusat pada guru.

Dengan pendekatan kontekstual ini diharapkan siswa bukan sekedar
objek akan tetapi mampu berperan sebagai subjek, dengan dorongan dari
guru mereka diharapkan mampu mengkonstruksi pelajaran dalam benak
mereka sendiri, jadi siswa tidak hanya sekedar menghapalkan fakta-fakta,
akan tetapi mereka dituntut untuk mengalami dan akhirnya menj adi tertarik
untuk menerapkannya.

Melalui pendekatan kontekstual diharapkan siswa dibawa ke dalam
nuansa pembelajaran yang di dalamnya dapat memberi pengalaman yang
berarti melalui proses pembelajaran yang berbasis masalah, penemuan
(inquiri), independent learning, learning community, proses refleksi, pe mo-
delan sehingga dari proses tersebut diharapkan mereka dapat memahami,
me ng hayati dan mengamalkan ajaran agamanya.

Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2006, pembelajaran harus me-
menuhi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga aspek
ter sebut harus dikembangkan secara terpadu dalam setiap bidang kajian
agama, seperti akidah, syariah dan akhlak. Melalui pendekatan kontekstual
yang dibangun dengan berbagai macam metode, guru dapat memilih
bagian mana yang cocok untuk aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.

Melalui penerapan model ini, diharapkan dapat membantu para guru
dalam mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia yang benar-
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benar mempunyai kualitas keberagamaan yang kuat yang dihiasi dengan
akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari.
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